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Lampiran 1. Instrumen Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN
	Variabel Penelitian
	Aspek
	Aspek
	Pertanyaan
	Keterangan

	Quarter Life Crisis
(Menurut Robbins & Wilner)
	Bagaimana Quarter Life Crisis yang dialami mahasiswa semester akhir BK FKIP UPS Tegal?
	Kesulitan dalam membuat keputusan 
	1. Apa yang membuat anda merasa bimbang dalam menentukan karir masa depan anda?
2. Apa yang Anda lakukan untuk mengurangi rasa bimbang dalam menentukan karir masa depan anda?
	2

	
	
	Khawatir dengan hubungan interpersonal
	1. Bagaimana Anda mengelola konflik atau perselisihan dengan teman Anda?
2. Bagaimana Anda mengelola hubungan dengan teman, keluarga, dan pasangan dalam konteks pengambilan keputusan Anda?
	2

	
	
	Cemas
	1. Apa yang Anda lakukan saat merasa khawatir dalam mengambil keputusan?
2. Bagaimana Anda mengelola dan mengontrol rasa khawatir Anda yang berlebihan?
3. Kapan Anda merasa khawatir yang berlebihan?
	2

	
	
	Perasaan Tertekan
	1. Kondisi apa yang membuat Anda tertekan sebagai mahasiswa akhir?
2. Apa yang Anda lakukan untuk mengurangi atau mengatasi tekanan hidup yang semakin besar sebagai mahasiswa semester akhir?
	2

	
	
	Penilaian negatif terhadap diri sendiri
	1. Bagaimana cara Anda menganalisis diri secara efektif untuk mengendalikan kecemasan akademik pada semester akhir?
2. Apa yang membuat Anda merasa hidup tidak memuaskan sebagai mahasiswa semester akhir?
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hidup Anda sebagai mahasiswa semester akhir?
	3

	
	
	Merasa terjebak di situasi yang menantang
	1. Bagaimana cara yang Anda lakukan untuk mengurangi kesulitan sebagai mahasiswa semester akhir?
2. Bagaimana Anda mengurangi rasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir?
3. Apa yang membuat Anda merasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir?
	3

	
	
	Perasaan putus asa 
	1. Pada kondisi seperti apa Anda merasa yang dilakukan sia-sia sebagai mahasiswa semester akhir?
2. Apa yang Anda lakukan jika merasa gagal sebagai mahasiswa semester akhir?
	2

	Dukungan Sosial
(Menurut Sarafino & Smith)
	Apa saja bentuk dukungan sosial untuk menghadapi Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester akhir BK FKIP UPS Tegal?

	Dukungan Emosional
	1. Bagaimana pengaruh kebahagiaan terhadap empati Anda sebagai mahasiswa akhir?
2. Apa yang Anda lakukan ketika Anda merasa membutuhkan perhatian sebagai dukungan emosional?
3. Bagaimana Anda merasa jika Anda mendapatkan perhatian yang Anda butuhkan?
	3

	
	
	Dukungan Instrumental
	1. Apa yang Anda rasakan ketika mendapatkan bantuan langsung dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa akhir?
2. Apa yang Anda rasakan jika tidak mendapatkan bantuan dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa semester akhir?
	2

	
	
	Dukungan Informasional
	1. Apakah nasihat yang diberikan oleh keluarga, dosen atau teman anda dapat membantu anda dala mengerjakan tugas akhir?
2. Bagaimana Anda menggunakan petunjuk yang diberikan oleh orang lain?
3.  Berdasarkan pengalaman Anda, petunjuk apa yang Anda lakukan untuk meningkatkan efektivitas dalam mengerjakan tugas akhir?
	3

	
	
	Dukungan Penghargaan
	1. Bagaimana Anda merasa tentang penghargaan yang Anda terima untuk prestasi atau kontribusi Anda?
2. Bagaimana penghargaan tersebut mempengaruhi motivasi dan kinerja Anda?
3. Bagaimana pengalaman tidak mendapatkan penghargaan mempengaruhi persepsi Anda?
	3

	Regulasi Emosi
(Menurut
Thompson)
	Bagaimana cara mahasiswa melakukan regulasi emosi dalam menghadapi Quarter Life Crisis? 

	Memonitor emosi
	1. Dalam situasi Anda merasa marah atau cemas dan ingin menenangkanya, bagaimana Anda mencari bantuan orang lain?
2. Ketika Anda merasa sedih atau depresi, bagaimana Anda mencari dukungan dari orang lain untuk merasa lebih baik?
3. Ketika Anda merasa sangat positif (misalnya, bahagia atau senang), mengapa Anda berbagi perasaan ini dengan orang lain?
	3

	
	
	Mengevaluasi emosi
	1. Apa strategi atau teknik yang Anda gunakan untuk mengelola emosi negatif seperti kecemasan atau kesedihan?
2. Bagaimana Anda merespons emosi positif seperti kebahagiaan atau rasa senang dalam kehidupan sehari-hari?
	2

	
	
	Modifikasi emosi
	1. Dalam situasi apa Anda merasa paling sulit mengendalikan emosi Anda?
2. Bagaimana Anda berinteraksi dengan orang lain ketika Anda merasa emosi yang kuat?
3. Bagaimana Anda memperkuat kemampuan Anda untuk mengelola emosi dalam masa depan?
4. Apa yang membantu Anda merasa lebih baik setelah mengalami situasi yang menimbulkan emosi yang kuat?
5. Apa yang membuat Anda merasa lebih percaya diri dalam mengubah emosi di hidup Anda?
	5

	Total
	37












PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN
	Variabel Penelitian
	Aspek
	Aspek
	Pertanyaan
	Keterangan

	Quarter Life Crisis
(Menurut Robbins & Wilner)
	Bagaimana Quarter Life Crisis yang dialami mahasiswa semester akhir BK FKIP UPS Tegal?
	Kesulitan dalam membuat keputusan 
	1. Apakah benar responden ini mengalami kesulitan ketika akan mengambil sebuah keputusan?
	1

	
	
	Khawatir dengan hubungan interpersonal
	1. Ketika responden ini akan mengambil sebuah keputusan biasanya apa yang dia lakukan?
	1

	
	
	Cemas
	1. Apakah responden pernah mengalami kecemasan yang berlebihan?
	1

	
	
	Perasaan Tertekan
	1. Apakah responden mengalami perasaan tertekan?
2. Seberapa sering mengalami kecemasan itu?
	2

	
	
	Penilaian negatif terhadap diri sendiri
	1. Apakah responden memiliki pemikiran negative terhadap dirinya sendiri?
	1

	
	
	Merasa terjebak di situasi yang menantang
	1. Seberapa sering responden merasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir karena takut tidak bisa lulus tepat waktu?
	1

	
	
	Perasaan putus asa 
	1. Apakah benar responden merasa sia-sia?
2. Mengapa responden memiliki pikiran sia-sia seperti itu?
	2

	Dukungan Sosial (Menurut Sarafino & Smith)
	Apa saja bentuk dukungan sosial untuk menghadapi Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester akhir BK FKIP UPS Tegal?
	Dukungan Emosional
	1. Bagaimana respon keluarganya seperti apa mba terhadap apa yang dialami responden?
2. Apa yang dilakukan responden ketika membutuhkan dukangan?
	2

	
	
	Dukungan Instrumental
	1. Apakah bantuan langsung yang anda berikan kepada responden?
	1

	
	
	Dukungan Informasional
	1. Apakah benar anda sering memberikan nasehat kepada responden untuk membantu dia?
	1

	
	
	Dukungan Penghargaan
	1. ketika tidak mendapatkan penghargaan dari orang lain berpengaruh terhadap kondisi emosionalnya?
	1

	Regulasi Emosi (Menurut
Thompson)
	Bagaimana cara mahasiswa melakukan regulasi emosi dalam menghadapi Quarter Life Crisis? 
	Memonitor emosi
	1. Biasanya apa yang dilakukan responden untuk menghadapi atau memahami perasaan seperti sedih ataupun cemas?
	1

	
	
	Mengevaluasi emosi
	1. Apa yang dilakukan responden untuk mengelola atau menjaga keseimbangan emosi/perasaannya?
	1

	
	
	Modifikasi emosi
	1. Apa yang dilakukan responden ketika mencoba mengubah perasaan sedih atau cemas menjadi emosi yang positif?
	1

	Total
	17











Lampiran 2. Transkip Wawancara
Transkip Wawancara Responden
Transkrip Wawancara Mahasiswa (Responden 1)
Nama		: ANA
Umur		: 21 Tahun
Alamat		: Tegal
Hari/Tanggal	: Selasa, 14 Mei 2024

	[bookmark: _Hlk170984201]Peneliti
	: “Assalamualaikum mba”

	Responden
	: “Waalaikumssalam mba”

	Peneliti
	: “Bagaimana mba kabarnya hari ini?”

	Responden
	: “Alhamdulillah mba baik, bagaimana kabar mba?”

	Peneliti
	: “Alhamdulillah mba saya juga baik, langsung saja ya mba jadi gini, kedatangan saya kesini untuk melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir skripsi saya mba, apakah mba ANA bersedia untuk diwawancarai?”

	Responden
	: “Iya saya bersedia mba”

	Peneliti
	: “Baik mba, melanjutkan percakapan kita Januari lalu ya mba, bagaimana mba skripsinya sekarang?”

	Responden
	: “Hehe biasa mba pusing kalau mikirin skripsi, hari-hari dihantui skripsi”

	Peneliti
	: “Oh iya ya mba pusing, mba sebelumnya tau ngga apa itu quarter life crisis?”

	Responden
	: “Itu krisis ya mba tapi ngga tau sih itu krisis apa”

	Peneliti
	: “Iya mba benar sekali, Quarter life crisis adalah sebuah crisis yang dialami oleh orang berusia 20-30 tahun dimana orang tersebut mengalami kebingungan dan keraguan tentang arah hidupnya”

	Responden
	: “Saya juga lagi bingung sama yang saya jalani sekarang mba tentang habis ini mau kemana soalnya lagi ousing jadinya saya lagi males ngerjain skripsi”

	Peneliti
	: “Yang sekarang mba rasakan itu apa saja mba?”

	Responden
	: “Pikirannya lagi bingung bimbang nentuin karir setelah lulus kerja apa kemana”

	Peneliti
	: “Sejak kapan mba merasakan hal tersebut?”

	Responden
	: “Mulai kapan nya sih kurang tahu mba, intinya pas saya ngerjain skripsi jadi sering kaya gini”

	Peneliti
	: “Oh sejak mba ngerjain skripsi yah berarti”

	Responden
	: “Iya mba”

	Peneliti
	: “Kenapa mba merasa bingung apa yang membuat Anda merasa bimbang dalam pengambilan keputusan menentukan karir masa depan?”

	Responden
	: “Ngerasa bingung, bimbang mba nanti setelah saya lulus saya akan kemana apa yang harus saya lakuin, saya pingin segera bekerja tapi saya masih kuliah. lingkungan tuh kaya pengin banget habis saya lulus itu langsung kerja jadi guru. dituntut oleh lingkungan saya sendiri biar kaya kaka dan adik saya yang sudah bekerja, sedangkan sekarang kan guru katanya harus PPG dulu yah gimana saya mau langsung kerja setelah lulus”

	Peneliti
	: “Oh berarti terlalu banyak harapan dari keluarga mba ke mba yah?”

	Responden
	: “Iya mba saya ngrasa dituntut biin saya bimbang mba nentuin arah kedepannya”

	Peneliti
	: “Iya mba saya paham pasti tidak enak yah lagi pusing tapi dihadapkan sama tuntutan seperti itu, Lalu mba biasanya apa yang mba lakukan supaya untuk mengurangi perasaan bimbang itu?”

	Responden
	: “Apaya mba paling biasanya saya tidur biar ngga kepikiran”

	Peneliti
	: “Iya mba saya merasa stress dan tertekan sama semua yang sedang terjadi dihidup saya apalagi saya mahasiswa akhir”

	Responden
	: “Kondisi seperti apa sih yang bikin mba merasa tertekan sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Peneliti
	: “Itu mba kalo kekampus dan menemui dosen itu saya banyak revisisan akhirnya saya pusing sendiri stress dan berhenti nglakuin apa-apa. Revisian aja jarang saya kerjakan. Apalagi banyak yang tanya kapan wisuda aduhh”

	Peneliti
	: “Kalo dari kampus lalu kerumah, emangnya mba ngga coba ngerjain apa aja yang direvisi?”

	Responden
	: “Ngga mba yang biasanya saya lakuin Cuma overthingking takut gagal mba sama yang sekarang lagi saya jalani”

	Peneliti
	: “Memangnya apa mba yang membuat mba takut gagal?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk169859479][bookmark: _Hlk169857054]: “Saya takut ngga bisa lulus tepat waktu mba takut banget ngga sesuai sama ekspetasi keluarga saya sampe tiap malem saya ovt sendiri dikamar sampe migrain”

	Peneliti
	: “Terus biasanya gimana mba cara ma buat ngurangin rasa tertekan dan rasa takut gagal itu?”

	Responden
	: “Biasanya kalo saya lagi ovt gitu suka sampe migrain kn mba itu kalo lagi dirumah saya langsung main sama ponakan”

	Peneliti
	: “Selain itu biasanya kalo dirumah siapa saja yang bikin mba ini merasa bebannya berkurang?”

	Responden
	: “Biasanya tuh kalo saya dapet perhatian dari kaka saya mba tapikan kaka saya ngga tinggal disini mba jadi ya jarang crita gitu”

	Peneliti
	: “Emangnya kaka mba tinggal dimana mba?”

	Responden
	: “Tinggal nya beda kecamatan mba jadi jarang ketemu terus kalo bapak sma ibu itu cuek apalagi mereka sibuk bekerja”

	Peneliti
	: “Kalo boleh tahu bapak ibu kerja dimana mba?”

	Responden
	: “Bapak sih merantau mba paling pulang setaun sekali telfon juga kalo habis transfer, terus kalo ibu dagang dipasar jadi kaya jarang ketemu walaupun serumah sama ibu terus sekali ketemu malah ditanya kapan lulus kapan kerja nambah pusing saya”

	Peneliti
	: “Jadi dirumah mba tinggal sama siapa aja?”

	Responden
	: “Saya tinggal sama ibu dan adik saya yang kerja di PT”

	Peneliti
	: “Oh bertiga ya mba, lalu bagaimana mba mengelola hubungan dengan keluarga, teman dan pasangan mba ketika mba akan mengambil keputusan?”

	Responden
	: “Paling saya lebih sering tanya-tanya itu ke temen saya mba, kalo kekeluarga ya itu nanti disuruh cepet kerja jadi ngga bakalan bantu keputusan saya”

	Peneliti
	: “Terus apa yang mba lakukan ketika sedang dalam kondisi khawatir mengambil keputusan?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk169857273]: “Ngga ngapain-ngapain mba saya khawatir sendirian aja sampe nanti stress sendiri”

	Peneliti
	: “Lalu bagaimana mba mengelola dan mengontrol rasa khawatir mba?”

	Responden
	: “Yang saya lakuin cuma sabar doang mba Tarik nafas dalam-dalam biar ngga emosi banget”

	Peneliti
	: “Biasanya kapan sih mba merasa khawatir yang berlebihan?”

	Responden
	: “Biasanya saya cemas banget itu pas saya ngerjain skripsi pusing malah pas habis bimbingan banyak revisian, dosen ditemui juga susah mba ditambah lingkungan saya terus menekan saya jadi saya malah stuck ngga ngapain-ngapain overthingking doang”

	Peneliti
	: “Kalo dalam pertemanan apa mba memiliki konflik?”

	Responden
	: “Kalo sama temen ngga ada mba”

	Peneliti
	: “Apakah mba pernah merasakan tidak puas dengan apa yang mba lakukan sebagai semester akhir?”

	Responden
	: “Pernah sih mba”

	Peneliti
	: “Biasanya apa yang membuat mba merasa tidak puas sebagai mahasiswa akhir?”

	Responden
	: “Kenapa saya ngerjain skripsi ko banyak sekali revisi. Dengan usia saya sekarang saya tidak puas karna saya pengen bekerja pengen kaya yang lain udah menghasilkan uang”

	Peneliti
	: “Adalagi mba yang maembuat mba merasa tidak puas?”

	Responden
	: “Dengan usia saya sekarang saya tidak puas karna saya pengen bekerja mba”

	Peneliti
	: “Apa saja factor yang memperngaruhi kualitas hidup mba sebagai mahasiswa akhir?”

	Responden
	: “Menurut saya sih factor yang sangat berpengaruh itu lingkungan saya mba”

	Peneliti
	: “Lingkungan yang bagaimana mba bisa tolong dijelaskan?”

	Responden
	: “Iya lingkungan rumah mba kaya tetangga, orang tua, keluarga besar gitu”

	Peneliti
	: “Baik mba, apakah mba pernah merasa yang dilakukan sekarang itu sia-sia?”

	Responden
	: “Saya sering banget kalo sendirian ngasa saya kuliah itu sia-sia bikin skripsi aja ngga bisa-bisa yang lain udah punya penghasilan saya belum. kadang masih sering kepikiran enakan pas masih SMA ya belum sepusing dan se stress ini lebih nyaman masa-masa SMA dan kuliah awal”

	Peneliti
	: “Lalu apa yang Anda lakukan jika merasa sia-sia dengan apa yang mba lakukan sekarang?”

	Responden
	: “Ngga ada yang saya lakukan mba soalnya ngga ada yang nyemangatin saya juga”

	Peneliti
	: “Lalu ketika mba sedang merasa membutuhkan perhatian dari orang lain apa yang mba lakukan?”

	Responden
	: “Kadang sih saya lebih suka diam mba tapi ya kadang juga saya chat gitu. Ketemen deket saya mba kalo ngga ya kaka saya kalo udah mentok itu curhat sih tapi itu jarang-jarang”

	Peneliti
	: “Biasanya chat kesiapa mba?”

	Responden
	: “Ketemen deket saya mba kalo ngga ya kaka saya kalo udah mentok itu curhat sih tapi itu jarang-jarang”

	Peneliti
	: “Terus kalo udah dapet perhatian biasanya apa yang mba rasakan?”

	Responden
	: “Iya itu sedikit lega mba ngga terlalu stress ngga inget banyak tekanan sama keadaan yang sedang saya alami”

	Peneliti
	: “Bagaimana mba mengelola hubungan dengan teman, keluarga, dan pasangan dalam konteks pengambilan keputusan?”

	Responden
	: “Paling kalo saya mau ngambil keputusan saya lebih sering tanya-tanya itu ke temen saya mba, kalo kekeluarga ya itu nanti disuruh cepet kerja jadi ngga bakalan bantu keputusan saya”

	Peneliti
	: “Adakah bentuk bantuan langsung dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa akhir?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk167795558]: “Kadang ada mba dari ortu ngasih uang buat saya kekampus kalo dari temen sih paling kalo saya nanya cara mengerjakan skripsi itu gimana ya kadang dibantu”

	Peneliti
	: “Apa yang mba rasakan jika tidak mendapatkan bantuan langsung dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Sedih sih mba saya hidupnya merasa sendirian paling dari ortu ngasih uang walaupun ngga banyak buat pulang pergi saya kuliah”

	Peneliti
	: “Biasanya mba minta sara atau nasehat itu kesiapa?”

	Responden
	: “Lebih sering ke temen sih mba kalo ke kaka itu jarang takut ganggu soalnya kalo ke ortu kayaknya ngga mungkin”

	Peneliti
	: “Apakah nasehat ini juga didapat dari dosen pembimbing mba karena sebagai mahasiswa semester akhir”

	Responden
	: “Iya dosen kalo saya bimbingan sih ngasih nasehat ke saya”

	Peneliti
	: “Apakah nasehat yang diberikan itu membantu mba?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk167796894]: “Iya membantu banget mba kalo saya lagi ngga ada nasehat saya bingung mba mau ngapain saya bingung mau ngerjain apa”

	Peneliti
	: “Ketika mba memperoleh sebuah prestasi itu biasanya apa yang dilakukan orang terdekat mba?”

	Responden
	: “Saya ngga pernah dapet apa-apa mba”

	Peneliti
	: “Bagaimana pengalaman tidak mendapatkan penghargaan mempengaruhi persepsi mba?”

	Responden
	: “Saya jadi gampang stress sih mba soalnya apa yang saya lakuin ngga ada apresiasi saya pusing mau apa buat kedepannya”

	Peneliti
	: “Lalu bagaimana cara mba menenangkan ketika mba merasa cemas stress?”

	Responden
	: “Satu-satunya ya diem dikamar mba nangis sendiri biar plong ngga ada yang bisa saya lakuin lagi atau main sama ponakan itu juga kalo ponakan dirumah”

	Peneliti
	: “Ketika Anda merasa sedih atau depresi, bagaimana Anda mencari dukungan dari orang lain untuk merasa lebih baik?”

	Responden
	: “Kalo saya udah mentok banget saya curhat ketemen deket saya tai itu juga jarang saya lebih milih diem dikamar sampe akhirnya stress banget”

	Peneliti
	[bookmark: _Hlk169859148]: “Biasanya apa yang mba lakuin untuk menjaga emosi mba ketika mba sedang merasa stress berat?”

	Responden
	: “Biasanya kalo saya lagi stress dan saya emosi itu saya banyak-banyak diem soalnya kalo saya ngomong itu malah saya marah-marah nanti lama-lama nangis” 

	Peneliti
	: “Terus kalo lagi seneng Bahagia itu biasanya gimana mba?”

	Responden
	: “Iya ngga gimana-gimana mba normal aja nyanyi-nyanyi gitu”

	Peneliti
	: “Dalam situasi apa Anda merasa paling sulit mengendalikan emosi mba?”

	Responden
	: “Saya itu emosi ngga stabil mba apalagi kalo saya lagi cape banyak revisi, temen-temen pada bimbingan tapi pas dirumah malah tetangga ataupun orang tua saya ngomongin saya tentang pekerjaan itu yang bikin saya nambah stress”

	Peneliti
	[bookmark: _Hlk169859110]: “Ketika mba sedang berada dalam emosi negative itu apa interaksi yang mba lakukan agar merubah menjadi emosi positif?”

	Responden
	: “Biasanya saya langsung pergi dari situ dan masuk kamar habis itu nangis”

	Peneliti
	: “Terus apa yang bikin mba lebih baik setelah mba menghadapi emosi tadi?”

	Responden
	: “Nangis sih mba itu saya ngrasa plong banget walaupun nanti malemnya nangis lagi bingung masa depan saya gimana”

	Peneliti
	: “Baik mba, semoga mba bisa lebih kuat dan kalo apa-apa harus cerita keorang jangan dipendem ya mba biar plong”

	Responden
	: “Iya mba”

	Peneliti
	: “Oke mba ANA, mungkin segini saja wawancara, makasih ya mba sudah mau jadi saya wawancarai”

	Responden
	: “Sama-sama mba saya seneng jadinya saya ada temen ngobrolin unek-unek saya”

	Peneliti
	: ”Hehehe baik mba, terimakasih atas waktunya. Wassalamu’alaikum  Wr. Wb”

	Responden
	: “Sama-sama mba, Wa’alaikumsalam Wr. Wb”





Transkip Wawancara Responden 2

	Peneliti
	: “Assalamualaikum mas”

	Responden
	: “Waalaikumsalam mba”

	Peneliti
	: “Bagaimana kabarnya mas hari ini?”

	Responden
	: “Alhamdulillah baik mba”

	Peneliti
	: “Syukur lah mas kalau baik mas, saya ucapkan terimakasih kepada mas karena sudah berkenan saya wawancarai untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan.”

	Responden
	: “Iya mba sama-sama. Apa yang bisa saya bantu mba?”

	Peneliti
	: “Saya ingin menanyakan mas, apakah anda sering memikirkan hal-hal yang membuat anda terganggu?”

	Responden
	: “Kebetulan Iya mba ada beberapa yang bikin pikiran saya terganggu nih”

	Peneliti 
	: “kalo berkenan, bisa dicerikan mas apa yang sedang mengganggu pikiran anda”

	Responden
	: “Kalo sekarang ini yah mba, saya tuh merasa cemas, gelisah bahkan sampai merasa takut mba. Hal tersebut mungkin karena saya terlalu banyak memikirkan tentang masa depan saya mba, saya mau jadi apa setelah lulus, saya mau ngapain setelah lulus, bagaimana cara saya membahagiakan orang tua saya setelah lulus, bahkan saya pernah memikirkan dengan siapa saya menikah dan kapan saya menikah gitu mba.”

	Peneliti 
	: “Oh iyaa mas, kalo boleh saya bantu jelaskan, itu yang dinamakan quarter life crisis mas.”

	Responden 
	: “Wah apa itu mba? Saya baru pernah denger istilah itu”

	Peneliti 
	: “Quarter life crisis itu adalah sebuah crisis yang biasanya dialami oleh orang berusia 20-30 tahun dimana orang tersebut mengalami kebingungan dan keraguan tentang arah hidupnya”

	Responden 
	: “Oh iya iya mba saya mulai paham. Jadi yang saya alami ini wajar yah mba?”

	Peneliti
	: “Wajar mas, tapi apa yang membuat anda merasa bimbang dalam menentukan karir masa depan anda?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk168046641]: Yang membuat saya bimbang itu karena saya sendiri adalah anak bungsu mba, atau anak terakhir, jadi saya diusia saya yang udah 21 tahun ini mbak saya masih diarahkan terus mba saya harus ngapain setelah lulus itu sudah diatur oleh orang tua mba, padahal kan saya sudah punya planing sendiri mba untuk menentukan karir saya sendiri yaitu pergi keluar kota, namun apalah daya orang tua saya menyuruh saya untuk mencari atau berkarir didalam kota saja.”

	Peneliti
	: “Oh iya iya mas, lantas biasanya Apa yang Anda lakukan untuk mengurangi rasa bimbang dalam menentukan karir masa depan anda?”

	Responden 
	: “Iya saya hanya mencoba menenangkan diri dulu mba duduk merenung depan rumah sambil memikirkan cara bagaimana memberi tahu orang tua agar saya bisa memilih karir saya sendiri, namun lama kelamaan hal itu juga sia-sia merenung depan rumah kaya gitu, toh saya juga masih ada kesibukan lain yaitu skripsi, saya hanya fokus pda skripsi saya dulu mba baru saya fokus ke karir saya, mungkin setelah skripsi saya mencoba untuk berdiskusi lagi mba mengenai jalan karir saya yang saya pilih nantinya.”

	Peneliti
	: “Kemudian bagaimana masnya mengelola konflik atau perselisihan dengan teman?”

	Responden
	: “Kalo saya sendiri yah mba, masalah besar atau kecil saya mencoba bicara baik" dengannya setelah mengetahui saya mempunyai masalah dengan dia, masa hanya karna konflik pertemanan menjadi hancur sih mba”

	Peneliti
	: “Lalu bagaimana masnya mengelola hubungan dengan teman, keluarga, dan pasangan dalam konteks pengambilan keputusan Anda?”

	[bookmark: _Hlk167612802]Responden
	: “Kalo dalam konteksnya pengambilan keputusan yah mba, saya sih lebih milih memikirkan sendiri saja jarang banget saya minta pendapat ke temen atau keluarga soalnya malu takut ngrepotin orang lain.”

	Peneliti
	: “Kemudian Apa yang Anda lakukan saat merasa khawatir dalam mengambil keputusan?”

	Responden
	: “Saya biasanya memikirkan hal itu Sendirian”

	Peneliti
	: “Oke baik mas, selanjutnya bagaimana mba mengelola dan mengontrol rasa khawatir Anda yang berlebihan itu?”

	Responden
	: “Kalo ditanya mengelola atau mengontrol rasa khawatir yah mba, saya mencoba merenungi terlebih dahulu apa yang harus saya lakukan terkadang yah mba jika keputusan yang saya ambil itu benar" menentukan kehidupan saya, saya harus shalat istikharah mba, melibatkan allah dalam kehidupan saya untuk membantu pengambilan keputusan ini mba, karana hanya allah lah sebaik-baiknya pemberi petunjuk mba.”

	Peneliti
	: “Biasanya kapan masnya merasa khawatir yang berlebihan?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk167614443]: “Kalo saya sih pas saya ngobrol-ngobrol sama orang tua mba, orang tua itu menuntut saya harus lulus tahun ini nanti setelah lulus harus kerja ini dan kalo habis ngobrol itu saya jadi cemas mba soalnya saya kan masih mengusahakan.”

	Peneliti
	: “Kondisi apa yang membuat Anda tertekan sebagai mahasiswa akhir?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk168046879][bookmark: _Hlk167624757]: “Menjadi mahasiswa akhir memang banyak trkanannya mba, terutama terbebani oleh skripsi dan terbebani pikiran setelah lulus mau ngapain atau kerja dimana dan kerja apa agar bisa membahagiakan orang tua dan saya bisa menghasilkan uang.”

	Peneliti
	: “Apa yang mas lakukan untuk mengurangi atau mengatasi tekanan mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Biasanya ya ketika saya tekanan seperti ini ya mba saya hanya bisa merenung dan mengikuti alur saja mba, namun terkadang jga masih terpikiran sih mba jadi yang saya lakukan ya paking bercerita dengan orang terdekat saya mba, karena dengan bercerita dan berbagi keluh kesah dengan orang terdekat mba semua akan menjadi lebih ringan mba, kadang jga saya kepantai sendirian mba untuk mengurangi tekanaan-tekanan tersebut.”

	Peneliti
	: “Apa yang membuat masnya merasa hidup tidak memuaskan sebagai mahasiswa semester akhir?”

	[bookmark: _Hlk167625754][bookmark: _Hlk168046922]Responden
	: “Karena skripsi sih yah mba, semua beban ada disini mba di skripsi ditambah pikiran bisa ngga yah lulus tepat waktu, memang sih setiap perkuliahan pusing mba, tapi tidak sepusing dan terbebani skripsi ini mba.”

	Peneliti
	: “Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas hidup masnya sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Faktor yang mempengaruhi yah mba, mungkin faktor yang mempengaruhi saya sebagai mahasiswa akhir juga skripsi sama tuntutan supaya lulus tepat waktu, tuntutan agar bekerja, ya walaupun awalnya tadi saya bilang terbebani oleh skripsi.”

	Peneliti
	: “Apa yang membuat mas merasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk167627348]: “Iya itu mba memikirkan bahwa takut tidak bisa lulus tahun ini mba, karena terget dari orang tua harus lulus taun ini sih mba jadi saya takut kalo saya gagal, saya akan mengecewakan mereka mba nanti saya ngga kerja-kerja.”

	Peneliti
	: “Bagaimana masnya mengurangi rasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Sama seperti sebelumnya mba, saya hanya bisa bercerita dengan orang terdekat saya mba agar kita agak lega dalam mengahadapi tekanan-tekanan sebagai mahasiswa akhir mba, intinya saling suport gitu mba sama teman terdekat agar sama" bisa lulus tahun ini mba. Kalau lama ngga ketemu temen itu saya pusing banget mba banyak banget pikiran saya.”

	Peneliti
	: “Pada kondisi seperti apa Anda merasa yang dilakukan sia-sia sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	[bookmark: _Hlk168046999][bookmark: _Hlk167628208]: “Iya itu mba kalo saya lagi banyak revisian tapi malah saya stuck ngga ngapain-ngapain misalnya kaya gini saya sudah membuka laptop hanya dibuka mba, dan ini terjadi berturut" mba yang menyebabkan saya selalu telat dalam bimbingan mba.”

	Peneliti
	: “Kemudian biasanya Apa yang Anda lakukan jika merasa sia-sia sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Iya saya hanya bisa menyesali dalam hati sih mba, dan kembali memguatakn hati sambil berkata "besok jangan kaya gni lagi, ingat tahun ini kamu harus lulus agar keluarga bisa bahagia", tapi ya tetep keulang lagi mba.”

	Peneliti
	: “Bagaimana perasaan mas ketika ketika mendapat perhatian dari orang lain?”

	Responden
	: “Tentu senang mba, sangat senang, karena dalam hal ini konteksnya yah mba saya merasa dihargai dan diakui keberadaannya oleh orang lain mba, karena tidak semua orang bisa mendaptkan perhatian mba, maka dari itu saya sangat senang dan bersyukur masih ada orang yang memperhatikan saya mba.”

	Peneliti
	: “Apa yang mas lakukan ketika Anda merasa membutuhkan”

	[bookmark: _Hlk167794278]Responden
	: “Kalo saya sendiri yah mba, yang saya lakukan ketika butuh perhatian emosional ketika saya sedang down atau ada masalah ya saya pergi ke teman terdekat saya mba, tidak ke keluarga dulu, karena sebenarnya saya lebih nyaman dengan teman saya mba ketika cerita, dan dia juga mendukung sekali ketika saya sedang down, tp bukan berarti keluarga saya tidak seperti temen saya yah mba, keluarga saya juga kaya gitu tapi ini tentang kenyamanan dengan siapa saya bercerita mba.”

	Peneliti
	: “Bagaimana masnya merasa jika mendapatkan perhatian yang dibutuhkan?”

	Responden
	: “Saya merasa tenang mba, jadi gini ketika saya bercerita dengan dia tentang situasi yang saya alami, dia mendengarkan dan merespon dengan sangat baik itu membuat saya merasa diperhatikan mba, dan hati saya juga merasa tenang sekalkigus lega bercerita dengan dia mba.” 

	Peneliti
	: “Apa saja bentuk bantuan langsung dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa akhir?”

	[bookmark: _Hlk168047131][bookmark: _Hlk167795880]Responden
	: “Bantuan dari teman mba biar saya bisa kuat menyelesaikan skripsi dan tidak berlarut dalam kesedihan ketika mendapatkan revisi yang banyak mba.”

	Peneliti
	: “Apa yang mas rasakan jika tidak mendapatkan bantuan dari teman, keluarga atau pasangan sebagai mahasiswa semester akhir?”

	Responden
	: “Tentunya sakit mba, dimasa - masa sekarang ini mahasiswa akhir atau mahasiswa yang sedang menysusun skripsi tentunya sangat membutuhkan bantuan dari orang2 terdekatnya mba, agar mereka kuat dan semangat dalam mengerjakan skripsi ini mba.”

	Peneliti
	: “Biasanya siapa yang memberikan masnya nasihat atau saran mas?”

	Responden
	: “Teman dekat saya mba, mereka yang selalu mensuport dari awal sampai saya sejauh ini, maka dari itu saya sangat berterima kasih kepada orang-orang yang selalu mendukung dan selalu ada disamping saya dimasa - masa seperti ini mba.” 

	Peneliti
	: “Apakah nasihat yang diberikan oleh keluarga, dosen atau teman dapat membantu dalam mengerjakan tugas akhir?”

	[bookmark: _Hlk167797517]Responden
	: “Iya mba membantu biasanya memberi nasihat yang bikin saya bangkit dan inget taun ini harus lulus, ingat ada orang tua yang harus dibahagiakan setelah kamu lulus.”

	Peneliti
	: “Apa penghargaan yang diterima untuk prestasi atau kontribusi masnya?”

	Responden
	: “Penghargaan yang saya terima tidak berbentuk barang atau materi mba, tapi dalam bentuk suatu support sistem yang sangat saya butuhkan sekarang ini ketika mengerjakan skripsi.”

	Peneliti
	: “Bagaimana pengalaman tidak mendapatkan penghargaan mempengaruhi persepsi masnya?”

	[bookmark: _Hlk167798182]Responden
	: “Iya sedih mba kadang kalo ngga dapet penghargaan kaya ngga dihargain gitu” 

	Peneliti
	: “Bagaimana cara menenangkan ketika dalam situasi merasa cemas?”

	[bookmark: _Hlk168047270][bookmark: _Hlk167813971]Responden
	: “Kalau dalam kondisi seperti ini, yang saya lakukan hanya berdiam diri dan mengambil nafas dalam- dalam mencoba berpikir positif” 

	Peneliti
	: “Ketika merasa sedih atau depresi, bagaimana masnya mencari dukungan dari orang lain untuk merasa lebih baik?”

	Responden
	: “Saya menghubungi teman terdekat saya mba, karena saya sangat yakin dia adalah teman yang bisa memberikan suport sistem, dialah yang akan menenangkan saya agar saya tidak sedih atau stress.” 

	Peneliti
	: “Apa strategi atau teknik yang digunakan untuk mengelola emosi negatif seperti kecemasan atau kesedihan?”

	[bookmark: _Hlk167814497]Responden
	: “Untuk teknik atau strategi kayanya gak ada mba, paling ya kalo udah mentok banget cerita ketemen terdekat mba”

	Peneliti
	: “Bagaimana masnya merespons emosi positif seperti kebahagiaan atau rasa senang dalam kehidupan sehari-hari?”

	Responden
	: “Saat seperti ini, yang saya lakukan adalah menunjukan kepada semua orang bahwa saya sedang dalam kondisi atau mood terbaik, maka dari itu orang - orang akan memandang saya karena aura postif yang keluar dari dalam diri saya karena sedang dalam mood yang baik.” 

	Peneliti 
	: “Dalam situasi apa masnya merasa paling sulit mengendalikan emosi?”

	Responden
	: “Saat saya tidak bisa bercerita dengan teman terdekat saya, terkadang mereka sibuk dan sulit dihubungi saat saya ingin bercerita atau sedang sedih, stress atau depresi, saya mengeluarkan emosi saya pada saat itu juga.”

	Peneliti
	: “Bagaimana masnya berinteraksi dengan orang lain ketika merasa emosi yang kuat?”

	[bookmark: _Hlk167814876]Responden
	[bookmark: _Hlk168047323]: “Iya saya mending diem aja mba daripada saya marah-marah keorang lain.”

	Peneliti
	: “Apa yang membuat merasa lebih baik dalam mengubah emosi di hidup mas?”

	Responden
	: “Jawaban saya tetap satu mba, ada teman terdekat saya yang selalu menjadi air ketika saya menjadi api, dan begitu juga sebaliknya, maka dari itu saya merasa lebih baik dalam mengubah emosi saya dalam hidup.”

	Peneliti
	: “Ohh oke oke mas, sepertinya sudah cukup mas wawancara hari ini. terima kasih yah sudah menyediakan waktunya nya. Terimakasih juga sudah membantu saya”

	Responden
	: “iyaa mba sama-sama, saya juga senang membantu, akhirnya saya juga bisa mengeluarkan apa yang sedang saya rasakan mba hehe”

	Peneliti
	: “iyaa mas, baik kalo seperti itu saya pamit dulu yah mas, sekali lagi saya ucapkan terimakasih”

	Responde
	: “Iya mba sama-sama”














Lampiran 3. Transkip Wawancara Informan
Transkip Wawancara Informan 1 (SCU)
	[bookmark: _Hlk167609448]Peneliti
	: “Assalamualaikum, selamat siang kak”

	Informan 
	: “Waalaikumsalam mba selamat siang juga”

	Peneliti 
	: “Sebelumnya saya ucapkan terimakasih kak krena sudah berkenan untuk memberikan informasi terkait dengan responden kami yang bernama ANA”

	Informan 
	: “Iya mba tidak masalah, saya juga senang bisa membantu” 

	Peneliti 
	: “Jadi begini kak, maksud kedatangan saya adalah untuk menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian saya, dimana ini menyangkut responden saya atas nama ANA”

	Informan 
	: “Oh iya mba sialhkan, ada yang mau ditanyakan?

	Peneliti
	: “Pertama yang ingin saya tanyakan adalah Apakah benar bahwa ANA ini memiliki tuntutan dari keluarganya untuk segera bekerja?”

	Informan
	: “Iyaa mbak betul, Dia kalo curhat itu tentang banyak tuntutan dari lingkungan rumahnya biar cepet-cepet bekerja yang akhirnya malah bikin dia bingung sendiri karena dia terlalu memikirkan tuntutan dari lingkungannya.”

	Peneliti 
	: “Oh gitu yah kak, lalu apakah dari keluarganya tau kalo hal tersebut dapat membuat ANA sering menangis ?”

	Informan 
	: “Sepertinya tidak mba”

	Peneliti
	: “Kemudian, Ketika ANA ini akan mengambil sebuah keputusan biasanya apa yang ANA lakukan kak?”

	Informan
	: “Biasanyan sih dia kalo mau nglakuin apa-apa itu nanya pendapat saya gimana ya walaupun ngga selalu sih”

	Peneliti 
	: “Oh sepertinya ANA ini cenderung tidak percaya diri yah kak untuk mengambil keputusan sendiri?”

	Infroman 
	: “Iyaa mba betul, dia selalu tanya sama saya, mungkin dia takut atau khawatir dengan yang lain.”

	Peneliti 
	: “Dia kan sedang melakukan skripsi yah kak, dia biasanya seperti apa ?”

	Informan 
	: “dia sering ngeluh bilangnya pusing, gitu sih mba”

	Peneliti
	: “Lalu Apakah benar ANA ini mengalami kecemasan yang berlebihan ketika selesai dari bimbingan skripsi kak?”

	Informan
	: “Iya mba ANA ini kalo habis bimbingan itu biasanya ngeluh nge WA saya katanya khawatir dia ngga bisa Menuhin tuntutan dari lingkungannya.”

	Peneliti 
	: “Oh iya baik kak, memang sepertinya dia sangat cemas dengan tuntutan keluarganya .”

	Peneliti 
	: “Selain itu, ANA setiap bimbingan biasanya dia cerita apa aja kak ?”

	Informan 
	: “Iya gitu mba, ngeluh, bilang pusing, takut juga katanya”

	Peneliti 
	: “Kira-kira Apakah ANA ini mengalami perasaan tertekan Ketika dia sedang berada disituasi banyak revisian kak?”

	Informan
	: “Iya mba ANA ini kalau banyak beban apalagi kalau banyak revisian itu mudah kepikiran, gara-gara ada yang nanya wisuda aja dia dipikirin terus-terusan akhirnya ngerasa tertekan.” 

	Peneliti 
	: “Oh iya kak, jadi dia sering yah ngerasain itu ?”

	Informan 
	: “Sering banget mba, dia kadang cerita sama saya”

	Peneliti
	: “Selain itu Apakah ANA ini memiliki pemikiran untuk segera bekerja yang membuat dirinya tidak puas dengan apa yang sedang ia jalani sekarang kak?”

	Infroman
	: “Iya mba ANA itu pengin banget kerja soalnya katanya kakak sama adiknya udah kerja jadi dia kaya dituntut gitu.”

	Peneliti 
	: “sepertinya memang ANA ini banyak sekali tuntutan yah kak”

	Informan 
	: “iyaa mba”

	Peneliti
	: “ANA ini juga sering merasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir karena takut tidak bisa lulus tepat waktu apa ngga sih kak?”

	Informan
	: “Iya mba, ANA sering cerita takut ngga bisa memenuhi ekspetasi dari keluarganya bahkan sampe nangis.”

	Peneliti 
	: “Kasian juga yah kak ANA ini”

	Peneliti
	: “Dan Apakah benar mba ANA ini merasa sia-sia karena dia belum memiliki penghasilan?”

	Informan 
	: “Benar banget mba, dia itu sering banget ngeluh dan crita sia-sia kuliah kenapa dia ngga bisa menghasilkan uang gitu terus mba”

	Peneliti 
	: “Tau ngga mba kenapa dia bisa berpikir seperti itu?”

	Infroman 
	: “Kayanya karena dia melihat kaka dan adiknya sudah bekerja, jadi dia juga pengin memiliki penghasilan sendiri mba”

	Peneliti 
	: “Respon keluarganya seperti apa mba terhadap ANA ini ?”

	Infroman 
	: “Keluarganya cenderung cuek sih mba”

	Peneliti
	: “Jadi Apa benar ketika ANA membutuhkan dukungan emosional ketika sedang menghadapi masalah ANA ini jarang bercerita ke mba?”

	Informan
	: “ANA itu orangnya jarang chat mba paling dia kalo ada masalah dan bingung itu baru cerita.”

	Peneliti 
	: “Jadi tidak selalu cerita semunya yah kak ?”

	Informan 
	: “Iya kak, hanya tergantung situasi dan kondisinya aja sih.”

	Peneliti 
	: “Kalau ANA lagi mengalami kya gitu, missal ngeluh, nangis atau gimana, biasanya respon nya Anda gimana kak ?”

	Infroman 
	: “Iya paling gitu sih mba, bantu nenangin”

	Peneliti
	: “Apakah ada bantuan langsung yang mba berikan kepada ANA ini dengan membantu dia mengerjakan skripsi?”

	Informan
	: “Iya mba, ANA ini kadang saya bantu pas dia revisian mba soalnya kasian selama ini dia stuck terus ngerjainnya “

	Peneliti 
	: “Terus, apakah benar mba sering memberikan nasehat kepada ANA untuk membantu dia?”

	Informan
	: “Iya mba betul, dia itu bingung terus mba kasian jadinya kadang saya nasehatin kalo lagi ada masalah.”

	Peneliti
	: “Biasanya ANA ini ketika tidak mendapatkan penghargaan dari orang lain berpengaruh terhadap kondisi emosionalnya tidak mba?”

	Infroman
	: “ANA itu pernah cerita sedikit ke saya mba katanya dia itu kalau ngelakuin apa-apa berhasil itu ngga dapet penghargaan apa apa jadinya dia itu kaya males.”

	Peneliti
	: “Sepengetahuan mba apakah ketika ANA ini merasa cemas dia akan lebih lebih sering membuat status di social medianya?”

	Informan
	: “Iya mba dia kalau lagi ada apa-apa itu kalau ngga nangis ya bikin status biasanya juga saya sering komentar.”

	Peneliti
	: “Apakah ANA ini ketika mengalami kecemasan atau kesedihan akan memilih untuk diam?”

	Informan
	: “Iya mba dia kalau lagi banyak masalah kan suka kadang cepet emosi itu dia memilih menghindar dia pergi aja.”

	Peneliti 
	: “Ketika ANA sedang emosi biasanya dia memilih untuk menangis, apakah benar?”

	Informan
	: “Iya mba dia itu kadang nangis mba”

	Peneliti 
	: “Ohh gitu yah kak, jadi ANA ini memang sepertinya memang benar-benar merasakan banyak tuntutan sehingga menimbulkan rasa cemas, khawatir, emosi seperti itu yah mba”

	Informan 
	: “Iyaa betul banget mba, saya juga kasihan”

	Peneliti 
	: “Semoga ANA bisa melewati ini yah mba”

	Informan 
	: “Aamiin mba”

	Peneliti
	: “Okee baik kak, sepertinya sudah cukup wawancara nya terkait informasi tentang ANA. Terimakasih yah kak sudah berkenan saya wawancarai”

	Informan 
	: “Ohh iya kak sama-sama, semoga membantu yah”

	Peneliti 
	: “Sangat membantu kak, kalo begitu saya permisi dulu yah kak”

	Informan 
	: “Silahkan kak”


[bookmark: _Hlk167814708][bookmark: _Hlk167813339][bookmark: _Hlk167624233][bookmark: _Hlk167627041][bookmark: _Hlk167627801]







Transkip Wawancara Informan 2 (IY)
	Peneliti 
	: “Halo kak Assalamualaikum”

	Informan 
	: “Waalaikumsalam mba”

	Peneliti 
	: “Perkenalkan saya Septria kak, yang sebelumnya sudah menghubungi untuk saya wawancarai sebagai informan dari narasumber saya atas nama MJA”

	Informan 
	: “Oh iyaa mbaa, salam kenal. Silahkan mba apa yang bisa saya bantu”

	Peneliti 
	: “Jadi begini kak, saya sedang melakukan penelitian untuk skirpsi saya, saya membutuhkan informasi tambahan tentang narasumber saya atas nama MJA, apakah kaka nya berkenan memberikan informasi tentang MJA sesuai dengan yang saya tanyakan kak?”

	Informan 
	: “Oh iyaa bisa mba, saya akan bantu jawab sesuai yang saya tau tentang MJA”

	Peneliti 
	: “Baik terimakasih kak. Mungkin langsung saja saya mulai yah kak”

	Informan 
	: “Iya mba silahkan”

	Peneliti 
	: “Saya denger dari MJA dia itu sekarang sering merasa bingung, karena sedang banyak pikiran gitu kak, apa benar ?”

	Informan 
	: “Iya benar mba, dia kadang sempet cerita kalau dia lagi banyak pikiran gitu”

	Peneliti
	: “Apa benar MJA ini merasa bingung karena adanya perbedaan pendapat antara dirinya dengan orang tuanya tentang karir?”

	Informan
	:”Iya mba, jadi dia itu aslinya pengin banget kerja diluar kota mba tapi dilarang oleh orang tuanya jadinya dia itu bingung setelah lulus harus kerja apa soalnya kan bertentangan antara keinginan dia dan keinginan orang tuanya terus semuanya itu udah diatur sama orang tuanya.”

	Peneliti 
	:”terus selain itu, MJA ini kadang sering minta pendapat gitu ngga kalo misal lagi cerita?”

	Infroman 
	:”engga mesti mba”

	Peneliti
	:”missal Dalam konteks pengambilan keputusan apakah MJA ini juga jarang meminta pendapat kepada mas IY?

	Informan
	:”MJA itu lebih sering bercerita tapi dia itu jarang minta pendapat ngga tau kenapa”

	Peneliti 
	:”ohh gitu yah kak”

	Informan 
	:”iyaa mba”

	Peneliti
	: “terus Apakah benar MJA ini merasa khawatir yang berlebihan setelah dirinya ngobrol dengan oarng tuanya? “

	Informan
	: “Iya benar mba kata MJA dia itu pusing dan cemas kalo habis ngobrol-ngobrol sama orang tuanya.

	Peneliti 
	:”mungkin karena dia juga sulit mengambil keputusan kali yah kak, makanya MJA ini merasa cemas setelah mengobrol dengan orang tuanya”

	Informan 
	:”iyaa bisa jadi mba”

	Peneliti 
	:”berdasarkan informasi, MJA ini juga sedang mengerjakan skripsi gitu yah kak?”

	Informan 
	:”iyaa bener kak, dia sedang skripsian sekarang ini”

	Peneliti 
	: “Apakah benar MJA ini merasa tertekan dengan skripsi dan juga beban lain tentang karirnya?”

	Informan
	:”iya mba MJA itu semenjak skripsian ini sering ngeluh ke saya katanya banyak beban. Apalagi mungkin dia juga memikirkan tentang karirnya nanti mba”

	Peneliti 
	:”oh okee baik kak”

	Informan 
	:”iyaa mba seperti itu”

	Peneliti
	:”selain perasaan tertekan tadi, Apakah benar MJA ini merasa tidak memuaskan sebagai mahasiswa semester akhir dikarenakan oleh skripsi?”

	Informan
	: “iya mba MJA ini terekan karena skripsi dan agar cepat lulus dan dia itu kalo lagi kondisi tertekan berlarut-larut.”

	Peneliti
	: “dan Apakah benar MJA ini juga merasa takut gagal sebagai mahasiswa semester akhir karena memikirkan takut tidak lulus tepat waktu?”

	Informan
	: “iya MJA itu takut banget ngga lulus tahun ini mba.”

	Peneliti
	:”selain itu, Apakah benar MJA ini merasa yang dilakukan sia-sia sebagai mahasiswa semester akhir karena terlalu memikirkan Ketika dihadapkan dengan banyak revisian?”

	Informan 
	: “Iya mba dia itu suka banget terlambat bimbingan stuck disitu aja gara-gara dia terlalu memikirkan sesuatu.”

	Peneliti
	: “Ketika MJA menghadapi masalah dan membutuhkan sebuah dukungan apakah MJA ini memilih untuk bercerita ke anda?”

	Informan
	: “Benar mba MJA ini kalau cerita masalahnya itu kebanyakan ke saya.”

	Peneliti 
	:”terus biasanya bagaimana respon anda?”

	Informan 
	:”ya saya paling bantu nguatin mba, supaya dia tidak sedih juga dan semangat”

	Peneliti
	: “Dan salah satu bentuk dukungannya mungkin Apakah benar mas IY ini juga sering membantu MJA dalam mengerjakan skripsinya?”

	Informan
	:”Iya mba saya suka bantu dia soalnya kasian dia itu orangnya terlalu sering kepikiran dan nganggep dirinya itu ngga bisa nyelesein skripsi.”

	Peneliti 
	: ”Selain itu dukungan apalagi yang biasa mas IY lakukan untuk MJA ini?”

	Informan 
	: ”Iya paling gitu mba, bantu nasehatin dia”

	Peneliti 
	: ”Misalnya seperti mas IY sering memberikan nasihat agar MJA ini dapat menyelesaikan skripsinya gitu yah?”

	Informan
	: ”Bener banget mba saya suka kasih nasehat ke MJA kalo dia harus berjuang supaya dia bisa banggain orang tuanya.”

	Peneliti
	: “Apakah MJA ini pernah juga merasa sedih ketika dia tidak dihargai?

	Informan
	: “Iya mba dia itu kadang kaya ngerasa sedih kalau dia nglakuin sesuatu tapi ngga dihargai.”

	Peneliti
	: “Terus tadi kan sempet disampaikan juga kalo MJA ini kadang merasa cemas, atau mungkin emosi, nah Bagaimana yang dilakukan MJA ketika merasa cemas?”

	Informan
	: ”MJA itu kalau lagi emosi atau ada sesuatu yang bikin dia cemas ya biasanya diem kalaupun lagi bareng sama saya ya diem aja.”

	Peneliti
	: ”Dalam mengelola emosi atau menghadapi kecemasan atau kesedihan apa yang biasanya MJA lakukan?”

	Informan
	: ”Dia itu kalau emosi kalau ngga diem ya ngomong-ngomong ke saya cerita gitu kan saya pancing juga .”

	Peneliti 
	: “tapi Ketika MJA ini sedang emosi biasanya apa yang MJA ini lakukan?

	Informan
	: ”MJA ini biasanya diem mba kalau lagi marah bahkan kadang harus saya duluan yang negur biar dia bisa ngobrol lagi.”

	Peneliti 
	: “Ohh jadi seperti itu yah kak”

	Informan 
	: “Iyaa kak, apa ada yang perlu ditanyakan lagi?”

	Peneliti 
	: “Sepertinya sudah cukup kak, pertanyaan tadi sudah mengakhiri wawancara kita. Jadi terimakasih banyak yah mas sudah berkenan saya wawancarai dan memberikan informasi tentang MJA”

	Informan 
	: “Iyaa mbaa sama-sama yah mba”

	Peneliti 
	: “Baik kak, karena sudah selesai jadi saya permisi dulu yah kak, Assalamualaikum”

	Informan 
	: “Waalaikumsalam mba”
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,

PEND. EKONOML., PEND. IPA DAN PPG
SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

TEGAL

Nomor Tegal, 6 Mei 2023
Lampiran : 1 Lembar
Perihal  Permolionan Izin Studi Lapangan (Penelitian)

Yth. Ibu Kepala Prpgram Studi Bimbingan dan Konseling

di-
Universitas Pancasakti Tegal

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,
Nama : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Program Studi  : Bimbingan dan Konseling
Maksud  Studi lapangan/observasi awal dalam rangka
Penyusunan Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal.

Judul : “ANALISIS DUKUNGAN SOSIAL, REGULASI
EMOSI TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS PADA
MAHASISWA SEMESTER AKHIR BIMBINGAN DAN
KONSELING UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL”

Pembimbing 1 : Renie Tri Herdiani, M. Pd
11 :Dr. Suriswo, M.Pd

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut dapat menyelesaikan skripsi dan studi
dengan baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Tembusan :
- Dekan sebagai laporan.

*Melampirkan Fotocopy Lembar Pengesahan Proposal

Scanned by TapScanner
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
J1. Halmahera No. 1 Telp. 357122 TEGAL
e S

SURAT KETERANGAN
Nomor : 192/K/BK-FKIP/VI/2024
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Mulyani,M.Pd
NIDN : 0615107502
Jabatan + Ka. Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UPS Tegal

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa diatas telah melakukan penelitian pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal
sejak tanggal 6 Mei 2024 sampai dengan 15 Juli 2024 dengan Judul Penelitian :

“Analisis Dukungan Sosial,Regulasi Emosi Terhadap Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Semester Akhir Bimbingan dan Konseling Universitas Pancasakti Tegal™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 18 Juli 2024
Ka, Prodi BK

Mulyani,M.Pd
NIDN.0615107502
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : pWVA

Menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Judul Penelitian : Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi

Terhadap Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024.

Saya bersedia untuk diwawancarai demi kepentingan penelitian, dengan
ketentuan hasil wawancara akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Tegal, Juni 2024

Responden

4l

/A\x//A
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama QA
Menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian yang dilakukan oleh:
Nama Peneliti : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Judul Penelitian : Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi

Terhadap Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024.

Saya bersedia untuk diwawancarai demi kepentingan penelitian, dengan
ketentuan hasil wawancara akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk

kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Tegal, 3 Juni 2024

Responden

A

QO
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

0

Nama

Menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Judul Penelitian . Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi

Terhadap Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024.

Saya bersedia untuk diwawancarai demi kepentingan penelitian, dengan
ketentuan hasil wawancara akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Tegal, Juni 2024
Informan

Sl
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : H

Menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian. yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Septria Arizona
NPM : 1120600032
Judul Penelitian. : Analisis Dukungan Sosial, Regulasi  Emosi

Tethadap Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024.

Saya bersedia untuk diwawancarai demi kepentingan penelitian, dengan
ketentuan hasil wawancara akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Tegal, 3 Juni 2024

Informan

¥l
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'YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
UPT INOVASI DAN PUBLIKASI ILMIAH

JL. Halmahera Km. 1~ Tegal 52122
Selretariat: Telp, Fax. (0283) 351082 / Rektor: Telp [Fax. (0283) 351267
e-mail: ipi@upstegal.ac id website: www.upstegal.ac.id

Nomor :006.42016/K/A-2IPLUPS/ V12024 7162024 10:43:19
Lampiran
Peribal  : HASI

CAN SIMILARITY

Kepada,
Yih. SEPTRIA ARIZONA

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya iimiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakii Tegal. maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama * SEPTRIA ARIZONA
Jenis karya _: SKRIPS|
Judul + ANALISIS DUKUNGAN SOSIAL, REGULAS| EMOSI TERHADAP.

\QUARTER LIFE CRISIS PADA MAHASISWA SEMESTER AKHIR BIMBINGAN DAN
KONSELING UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL TAHUN 2024

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPS| dengan judul - ANALISIS DUKUNGAN
SOSIAL, REGULAS| EMOSI TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS PADA MAHASISWA
SEMESTER AKHIR BIMBINGAN DAN KONSELING UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
TAHUN 2024 telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Tumitin dengan hasil
kesamaan sebesar 28%. Atas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi
yang diatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran
terhadap kode etik publikasi dalam karya saya ini
Denmikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 2024
Yang menyatakan,

SEPTRIA ARIZONA

File Hasil Ui Similarity
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,
PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: JI. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang terdiri atas:

1. PembimbingI

Nama : Renie Tri Herdiani, M.Pd

NIP/NIPY 10625058301

Pangkat/ Gol : Penata / Illc

Jabatan : Lektor 7
2. Pembimbing Il

Nama : Dr. Suriswo, M.Pd

NIP/NIPY 10616036701

Pangkat/ Gol : Penata / Illc

Jabatan : Lektor
Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Septria Arizona

NPM :1120600032

Jurusan/ Progdi : Bimbingan dan Konseling

telah menyelesaikan SKRIPSI dengan judul:
“Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi Terhadap Quarter Life Crisis Pada
Mahasiswa Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling Universitas Pancasakti Tegal

Tahun 2024”
dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut:

NO. TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN

1. | Pengajuan Judul 10 Januari 2024

2. | Penulisan Proposal 20 Januari 2024 - 20 Maret 2024
3. | Pelaksanaan Penelitian 6 Mei 2024 - 15 Juli 2024

4. | Pengumpulan Data 14 Mei 2024 - 20 Mei 2024

5. | Analisis Data 1 Juni 2024

6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 25 Juni 2024

Skripsi tersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan

dan IImu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal pada hari Senin, 29 Juli 2024
Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.
Tegal, 6 Agustus 2024

Pembimbing I, — Pembimbing II,
(bt :
g o Dr. Suriswo, MPd

NIDN. 0625058301 NIDN. 0616036701
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YAYASAN PENDIDIK AN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,
PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: JI. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 357155

BERITA ACARA PENYELESAIAN REVISI SKRIPSI

Dengan ini Penguji Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Septria Arizona
NPM 1120600032
Judul Skripsi : Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi Terhadap Quarter Life

Crisis Pada Mahasiswa Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024

Dengan penguji:
. Pengujil
Nama + Prof. Dr. Sitti Hartinah DS, MM
NIDN 0017115401
Pangkat/ Gol : Pembina Utama Muda / IV ¢
Jabatan : Guru Besar
2. Penguji [I/Pembimbing I1
Nama : Dr. Suriswo, M.Pd
NIDN 0616036701
Pangkat/ Gol : Penata / Illc
Jabatan : Lektor
3. Penguji III/Pembimbing I
Nama : Renie Tri Herdiani, M.Pd
NIDN 0625058301
Pangkat / Gol : Penata / Illc
Jabatan : Lektor
Dengan rekomendasi revisi skripsi sebagai berikut:
PENGUJI REVIS] SELESA[ REVISI DALAM REVISI BELUM
[\PROSES (TTD) SELESAI(TTD) |
1 /'é o =
%

1§

1

Demikian Ben Acara Penyelesaian Revisi Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
aq. Dekan FKIP,

\. FAKULTAS RecuRuAN
0% a0 PUNDIDIKAN
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YAYASAN PENDIDIK AN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI: PPKN, PBSI, PBI, BIMBINGAN DAN KONSELING, PEND.EKONOMI,
PEND.MATEMATIKA, PEND.IPA, DAN PPG
Sekretariat: Jl. Halmahera Km. I Tegal Telp.(0283) 3571 55

No: 221/K/A-2/FKIP-UPS/VIl/2024

Dengan ini Dewan penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal Nomor: 049/K/A-2/FKIP-UPS/VIl/2024 tanggal 29 Juli 2024
menyatakan bahwa pada hari ini Senin pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai telah
dilaksanakan Ujian Skripsi Mahasiswa FKIP UPS Tegal:

Nama : Septria Arizona

NPM 1120600032

Jurusan / Progdi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Analisis Dukungan Sosial, Regulasi Emosi Terhadap Quarter Life
Crisis Pada Mahasiswa Semester Akhir Bimbingan Dan Konseling
Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2024

Nilai : Angka (87,7) Huruf (A)

Keterangan s=

Demikian berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tegal, 29 Juli 2024

Tim Penguji,

1. Ketua

Nama : Dr. Hanung Sudibyo, M.Pd

NIDN 0609088301

Pangkat/ Gol. :Penata /Il

Jabatan : Lektor
2. Sekretaris

Nama : Mulyani, M.Pd.

NIDN 0615107502

Pangkat/ Gol : Penata Tk. I/111d

Jabatan : Lektor )
3. Penguijil

Nama : Prof. Dr. Sitti Hartinah DS, MM

NIP/NIPY 0017115401

Pangkat/ Gol : Pembina Utama Muda / IV ¢

Jabatan : Guru Besar (. &
4. Penguji Il/Pembimbing Il

Nama : Dr. Suriswo, M.Pd I

NIP/NIPY 0616036701 -

Pangkat/ Gol : Penata / Illc

Jabatan : Lektor

5. Penguji Ill/Pembimbing I
Nama : Renie Tri Herdiani, M.Pd
NIP/NIPY 0625058301 @WL
Pangkat/ Gol : Penata / Illc
Jabatan : Lektor (=

\ &L 3+

\\ i oo
N PN
el
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